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Media kultur mikroba membutuhkan biaya yang tinggi oleh sebab itu peneliti ingin membuat media alternatif yang 
menggunakan bahan baku lokal yang murah yaitu dari biji nangka dan biji kluwih. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pertumbuhan Bacillus subtilis pada media biji nangka dan biji kluwih sebagai substitusi media NA. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor perlakuan yaitu jenis media biji nangka dan biji 
kluwih dengan masing-masing perlakuan 3 kali ulangan. Bakteri uji diinokulasi dengan metode spread plate dan 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Parameter yang diamati adalah jumlah populasi dan ukuran koloni bakteri. 
Populasi tertinggi pada media dari biji Nangka (5,92 x 107 CFU/ml), media biji kluwih (2,77 x 107 CFU/ml), 
kemudian yang terakhir media Nutrient Agar (2 x 107 CFU/ml). Berdasarkan ukuran koloni bakteri, dari kedua 
media biji memperoleh ukuran lebih kecil daripada media NA tetapi jumlah populasinya lebih banyak pada media biji. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan Bacillus subtilis pada biji nangka dan biji kluwih dapat digunakan 
sebagai substitusi media Nutrient Agar. 
Kata kunci : Biji Nangka, Biji Kluwih, media pertumbuhan bakteri. 
ABSTRACT 
The microbial cultured media required a high costed and therefore researchers want to create alternative media used cheap 
local raw materials from Artocarpus heterophyllus seeds and artocarpus communis seed. This study aimed to determine the 
growth of Bacillus subtilis in the media Artocarpus heterophyllus seeds and grains as a substitute Artocarpus communis 
seeds NA media. This study used a completely randomized design (CRD) with one treatment factors are the type of media 
Artocarpus communis seeds, Artocarpus heterophyllus seeds and seeds of each treatment with three replications. Inoculated 
with the test bacteria spread plate method and incubated at 37 ° C for 24 hours. The parameters were measured the number 
of population and the size of the bacterial colonies. The highest population in the media from the seeds of media Artocarpus 
heterophyllus  seeds(5.92 x 107 CFU / ml), media Artocarpus communis seed (2.77 x 107 CFU / ml), then the last 
media Nutrient Agar (2 x 107 CFU / ml). Based on size of bacterial colonies, from the second seed medium gets the 
smaller size than NA media but its population is more in seed media. The conclusion of this research is the growth of 
Bacillus subtilis in the media Artocarpus heterophyllus seeds and grains as a substitute Artocarpus communis can be used as 
substition media of Nutrient Agar.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Mikroorganisme dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada suatu substrat yang 
disebut medium. Untuk mengembangbiakkan mikroorganisme seperti jamur, bakteri, ataupun  
yang lainnya diperlukan media. Media adalah suatu substansi yang terdiri dari campuran zat-zat 
makanan (nutrisi) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan jasad renik 
(mikroorganisme). Media dapat berbentuk padat, cair dan semi padat (semi solid). Didalam 
laboratorium mikrobiologi, kultur media sangat penting untuk isolasi, pengujian sifat-sifat fisik 
dan biokimia bakteria serta untuk diagnosa suatu penyakit (Sutarma, 1999). 
Media pertumbuhan bakteri juga memerlukan sumber karbon sebagai energi (Laleye et 
al., 2007). Nangka merupakan jenis tanaman yang banyak ditanam di Indonesia. Tanaman ini 
cukup dikenal di seluruh dunia.  Dalam bahasa latin disebut Artocarpus heterophyllus. Tanaman ini 
berasal dari India bagian selatan. Biji nangka yang belum dimanfaatkan secara optimal, biasanya 
masyarakat hanya memanfaatkan biji nangka dengan cara direbus atau disangrai (Kartining, 
2012). Komposisi kimia, biji nangka per 100 gram adalah kalori 165, protein 4,2 (g), lemak 0,1 
(g), karbohidrat 36,7 (g), kalsium 33,0 (mg), besi 200,0 (mg), fosfor 1,0 (mg), vit B1 0,20 (mg), vit 
C 10,0 (mg), air 57 (%).  
Kluwih (Artocarpus communis ) merupakan salah satu tanaman khas yang banyak 
ditemukan di Indonesia. Tanaman kluwih umumnya digunakan masyarakat pada bagian buannya 
sebagai sayuran. Selain bagian buahnya terdapat satu bagian dari kluwih yang selama ini belum 
dimanfaatkan secara optimal yaitu bagian biji. Biji kluwih dimanfaatkan sebagian masyarakat 
sebagai bahan olahan yang sederhana yaitu sebagai olahan rebusan (Murdopo, 2014). Padahal jika 
dilihat dari kandungan kimianya biji kluwih mengandung protein 4,87 g, lemak 3,48 g dan 
karbohidrat 26,11 g. Tertinggi nilai kandungan mineral dalam fosfor 363 mg / kg diikuti oleh 
kalium 325 mg / kg dan natrium 248 mg / kg sedangkan nilai terendah adalah di besi 0,05 mg / 
kg dan tembaga 0,12 mg / kg. Esensial yang dominan asam amino ditentukan dalam biji yang 
leusin 392 mg / kg, phenylalamine 312 mg / kg, arginin 293 mg / kg, isoleusin 245 mg / kg dan 
lisin 275 mg / kg. Minyak itu kaya palmitat 21,4%, 12,4% dan asam linolenat 14,8% (Adeleke 
dan Abiodun 2010).  
Melihat kandungan gizi biji nangka da biji kluwih yang lengkap maka dimungkinkan 
kedua biji tersebut dijadikan sebagai media pengganti untuk menumbuhkan bakteri. Beberapa 
peneliti telah melakukan penelitian tentang media pertumbuhan bakteri seperti Arulantam (2012) 
yang menggunakan beberapa biji dari suku Legumenoseae, kentang (Martyniuk, 2011), umbi 
ganyong,umbi gembili, dan umbi garut (Anisah dan aini, 2015). Selain mudah didapat, bahan-
bahan tersebut memiliki harga yang lebih murah bila dibandingkan dengan penggunaan media 
instant seperti NA (Nutrien Agar) sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai media alternatif 
untuk penelitian di laboratorium (Anisah, 2015). 
Pertumbuhan mikroorganisme didalam suatu media buatan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor fisik dan faktor kimia. Faktor fisik meliputi pH dan temperatur, sedangkan faktor kimia 
meliputi nutrisi yang terkandung dalam media pertumbuhannya. Media yang dapat digunakan 
harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan mikroba misalnya dari sumber protein dan 
karbohidrat pada biji-bijian (Atlas, 2004). Berdasarkan dari uraian diatas bahwa Biji Nangka dan 
Biji Kluwih memiliki jumlah karbohidrat dan protein yang tinggi, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang pemanfaatan Biji Nangka dan Biji Kluwih sebagai substitusi media 
dengan bakteri uji Bacillus subtilis sebagai gram (+). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 1 faktor yaitu jenis media dengan masing-masing perlakuan 3 kali ulangan dan 1 
perlakuan kontrol. Adapun rancangan percobaannya sebagai berikut: 
Faktor perlakuan : Jenis Media (M) 
M0   : Media Nutrien Agar/ NA (Kontrol) 
M1   : Media dari biji Nangka 
M2   : Media dari biji Kluwih 




1 2 3 
M1 M1  M1  M1 M0 
M2 M2  M2  M2 M0 
 
Pembuatan media dari sumber karbohidrat yang berbeda menggunakan takaran  Biji 
sebanyak 300g, agar sebanyak 20g, gula sebanyak 20g, dengan aquades sebanyak 1000 ml dengan 
pemanasan suhu 90-100°C selama 30 menit (Amadi dan Moneke, 2012). Media Nutrient Agar 
sebagai control dengan takaran 23g NA dan 1000 ml. Pembuatan kultur bakteri dengan 
pengenceran 10-4 menggunakan inkubasi 24 jam untuk media nutrien agar dan media biji dengan 
suhu 37°C.  
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah pengumpulan data, maka digunakan metode: 
1. Jumlah dan ukuran koloni 
Untuk menghitung jumlah bakteri Bacillus subtilis pada media biji nangka, media biji kluwih, 
dan media NA dihitung dengan menggunakan counter  
Teknik Analisis Data 
Jumlah koloni dihitung secara manual. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif. Analisis populasi bakteri dihitung menggunakan rumus perhitungan bakteri: 
                        
             
                                  
 
     (Badan Standar Nasional, 1992). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan dari media dengan menggunakan biji nangka dan biji kluwih 
menunjukkan hasil yang berbeda pada masing-masing media. Perbedaan pertumbuhan bakteri 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 1. Hasil pertumbuhan Bacillus subtilis pada media yang memanfaatkan biji nangka dan biji 
kluwih 
Perlakuan Populasi bakteri 
(CFU/ml) 
Keterangan : 
MO 2 x 107 (M0) media nutriet agar 
M1 5,92 x 107 (M1) media biji nangka 
M2 2,77 x 107 (M2) media biji kluwih 
  
Perlakuan menggunakan media nutrient agar menunjukkan hasil yang optimal dalam 
ukuran koloni bakteri sehingga mudah untuk di amati. jika dibandingkan dengan media biji lain 















Gambar 1. Pertumbuhan koloni bakteri Bacillus subtilis. (A) Media NA, (B) Media Biji Nangka, 
(C) Media Biji Kluwih  
 
Pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dengan memanfaatkan media biji nangka dan biji 
kluwih dapat diketahui bahwa hasil populasi tertinggi pada media biji nangka sebanyak 5,92 x 10 7 
CFU/ml warnanya dan putih kekuningan berupa titik kemudian populasi pada biji kluwih 
sebanyak 2,77 x 107 CFU/ml ukurannya lebih kecil berupa titik-titik dan warnanya putih susu 
sedangkan pada kontrol dengan media nutrien agar memiliki populasi terendah sebanyak 2 x 107 
CFU/ml koloni yang dihasilkan bulat dan sedikit melebar dan warnanya kekuningan. Berdasarkan 
ukuran koloni bakteri, dari kedua media biji memperoleh ukuran lebih kecil daripada media NA 
tetapi jumlah populasinya lebih banyak pada media biji. 
Perbedaan pertumbuhan bakteri dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi, pH, 
temperatur, aerasi, konsentrasi garam dan kekuatan ionik medium (Jawetz, 2005) dan tingkat 
kematangan pada masing-masing biji yang digunakan. Berikut tabel perbandingan nutrisi pada 
masing-masing biji. 
Tabel 2 kandungan pada biji nangka dan biji kluwih dalam 100 gram 
Komponen gizi Biji nangka Biji kluwih 
Energi (Kkal) 165 247 
Protein (g) 4,2 9,8 
Lemak (g) 0,1 5,9 
Karbohidrat (g) 36,7 52,7 
Kalsium (g) 33 53 
Fosfor (g) 200 268 
Besi (g) 1,0 6,2 
Vitamin A (SI) - 26 
Vitamin B1 (mg) 0,2 - 
Vitamin C1 (mg) 10 6,6 
Air (g) 57,7 - 
Sumber : Direktorat Gizi. Depkes, 2009. 
 
Berdasarkan tabel 2 biji yang memiliki kadar nutrisi yang  rendah pada biji nangka 
memiliki kandungan karbohidrat sebanyak 36,7 gram sedangkan pada kluwih memiliki 
kandungan karbohidrat sebanyak 52,7 gram dan kandungan protein pada biji nangka 4,2 gram 
sedangkan pada kluwih 9,8 gram. Nutrisi pada biji kluwih lebih tinggi dibandingkan biji nangka, 
tetapi pada penelitian yang dilakukan dalam pemanfaatan biji nangka dan biji kluwih memiliki 
hasil yang berbeda. Perbedaan pertumbuhan bakteri dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 
dan tingkat kematangan pada masing-masing biji yang digunakan. 
A B C 
Berdasarkan  penelitian sebelumnya dari Purwati, (2016) media pertumbuhan bakteri 
dengan bahan umbi suweg, umbi talas, dan umbi kimpul menghasilkan jumlah koloni yang 
banyak akan tetapi ukuran koloninya kecil seperti titik-titik. Anisah, (2015) media pertumbuhan 
bakteri dengan bahan umbi ganyong, umbi garut, dan umbi gembili menghasilkan koloni bakteri 
yang besar dan hampir menyerupai koloni bakteri yang tumbuh pada media nutrient agar. Hal ini 
kita ketahui bahwa umbi ganyong, umbi garut, dan umbi gembili tidak mngendung lendir sama 
sekali sehingga pertumbuhannya sangat baik. 
Berdasarkan uraian diatas, media substitusi nutrient agar dari sumber karbohidrat yang 
berbeda yaitu biji nangka dan biji kluwih berpotensi digunakan sebagai media pertumbuhan 
bakteri. Media substitusi NA yang paling baik dari kedua biji tersebut adalah media biji nangka, 
karena jumlah koloni yang dihasilkan lebih banyak, tatapi dalam hal ini media nutrient agar lebih 
baik untuk pertumbuhan bakteri. 
4. Penutup 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis sebagai gram positif (+) pada media biji nangka dan biji 
kluwih dapat dimanfaatkan sebagai media substitusi Nutrient Agar untuk, akan tetapi media yang 
paling baik adalah media dari biji nangka. 
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